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Abstrak. Sampai saat ini prevalensi penderita diabetes semakin meningkat baik secara global maupun secara
nasional. Pemberian Tender Coconut Water (TCW) terhadap penurunan kadar glukosa darah pada penderita
diabetes merupakan bentuk terapi yang praktis, ekonomis, mudah dijangkau serta mudah didapat. Terlebih
pohon kelapa tersebar luas terutama diarea pesisir, sehingga kapanpun diinginkan selalu tersedia. Beberapa studi
pada hewan telah banyak bahwa air kelapa muda dapat bermanfaat pada penderita diabetes termasuk
komplikasinya. Namun untuk studi pada manusia sampai saat ini masih kurang. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian air kelapa muda terhadap penurunan kadar glukosa darah pada
penderita diabetes melitus tipe 2 khususnya pada masyarakat pesisir. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif desain Quasi Experimental dengan pre-test post-test with control group design. Penelitian telah
dilakukan di wilayah peisisr puskesmas Nambo dengan sampel berjumalah 20 orang yang terdiri dari 2
kelompok (10 orang kelompok intervensi dan 10 orang kelompok kontrol). Analisis statistik menggunakan
independen t-test. Rerata kadar glukosa darah pre test pada kelompok intervensi adalah 281.3 mg/dL sedangkan
post test 172.8 mg/dL. Sedangkan pada kelompok kontrol antara pre dan post justru terjadi peningkatan rerata
kadar glukosa darah dari 299.9 mg/dL menjadi 326.6 mg/dL. Analisis statistik menunjukan nilai p=<0.001
(p<0.05), berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata kadar glukosa darah antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol. Terdapat pengaruh pemberian air kelapa muda atau Tender Coconut Water (TCW) terhadap
kadar glokosa darah penderita diabetes melitus tipe 2.

Kata Kunci : Cocos Nucifera L, Diabetes Melitus Tipe 2

Abstract. To date the prevalence of diabetes sufferers is increasing both globally and nationally. Providing
Tender Coconut Water (TCW) to reduce blood glucose levels in diabetes sufferers is a form of therapy that is
practical, economical, easy to reach and easy to obtain. Moreover, coconut trees are widely spread, especially
in coastal areas, so they are always available whenever you want them. Several animal studies have shown that
young coconut water can be beneficial for diabetes sufferers, including its complications. However, studies in
humans are currently still lacking. Therefore, this study aims to see the effect of giving young coconut water on
reducing blood glucose levels in people with type 2 diabetes mellitus, especially in coastal communities. This
research is a quantitative research with Quasi Experimental design with pre-test post-test with control group
design. The research was conducted in the coastal area of the Nambo Community Health Center with a sample
of 20 people consisting of 2 groups (10 people in the intervention group and 10 people in the control group).
Statistical analysis uses independent t-test. The mean pre-test blood glucose level in the intervention group was
281.3 mg/dL while the post-test was 172.8 mg/dL. Whereas, in the control group, between pre and post, there
was an increase in the average blood glucose level from 299.9 mg/dL to 326.6 mg/dL. Statistical analysis
showed the p value <0.001 (p<0.05), meaning that there was a difference in average blood glucose levels
between the intervention group and the control group. There is an effect of giving young coconut water or
Tender Coconut Water (TCW) on blood glucose levels in people with type 2 diabetes mellitus.

Keywords : Cocos Nucifera L, Diabetes Mellitus Type 2

PENDAHULUAN Sekitar 422 juta orang di dunia menderita

Diabetes Melitus (DM) termasuk  diabetes dan 1.5 juta pertahunnya meninggal
penyakit kronis barupa gangguan metabolik  (WHO, 2023). Organisasi International
tidak menular dengan gejala peningkatan  Diabetes Federation (IDF) melalui kemenkes RI
glukosa darah. DM tipe 2 sebagai penyakit 2020 terdapat 463 juta penduduk dunia
diabetes umumnya terjadi pada orang dewasa  menderita DM dan diprediksi akan meningkat
dimana tubuh telah resisten terhadap insulin.  sampai 700 juta di tahun 2045. Indonesia
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menempati urutan ke-3 sebesar 11.3%. Proyeksi
IDF pada 10 negara Indonesia urutan ke-7
(Kementerian Kesehatan RI., 2020). Tahun 2021
IDF melaporkan negara Indonesia urutan ke-5
sebagai jumlah penderita DM terbesar (19,5 juta
jiwa) (Data Indonesia, 2023). Sulawesi Tenggara
dari hasil riskesdes 2018 terdapat 1.3 kasus
(Kementerian Kesehatan RI., 2020) dan untuk
kota Kenadri sebagai salah satu kota pesisir
tahun 2020 mencapai hingga 3030 penderita
(Dinkes Kota Kendari, 2020).

Seiring berjalannya waktu jika peyakit
ini  tidak tertangani akan menyebabkan
komplikasi seperti pada jantung, pembuluh
darah, mata, ginjal dan saraf (WHO, 2023).
Penanganan secara farmakologi maupun non
farmakologi merupakan tindakan yang prioritas
untuk meminimalkan komplikasi. Air kelapa
muda atau Tender Cocconut Water (TCW)
merupakan minuman alami berasal dari rongga
buah kelapa sebagai salah satu terapi
nonfarmakologi yang berkhasiat untuk diabetes.
Air kelapa dengan kandungan gula, protein,

asam amino, vitamin, mineral bermanfaat
sebagai treatmen diabetes sebab  dapat
menurunkan glukosa darah serta HbAlc

(Tuyekar et al., 2021). Selain itu komposisi dan
proporsi elektrolitnya TCW mirip dengan
plasma manusia dan memiliki  aktifitas
antioksidan (Shah et al., 2015; Yong et al.,
2009).

Berdasarkan studi eksperimen pada
manusia maupun hewan menunjukkan bahwa
TCW bermanfaat sebagai antioksidan, mencegah
stress oksidatif, dan antidiabetes (L. et al.,
2020). Antioksidan didalam TCW mencegah
adanya stress oksidatif penderita diabetes (Jose
et al., 2013). Glukosa yang tidak terkontrol atau
meningkat sebagai tanda sindrom metabolik
pada DM disebabkan karena resistensi insulin
(Wang et al., 2020). Suatu penelitian bahwa
TCW vyang diberikan pada tikus dengan
sindroma marabolik terbukti memiliki pengaruh
terhadap glukosa darah puasa dan HbAlc
(Pratama, 2022; Uddin et al., 2019). Uji coba
juga telah dilakukan bahwa peningkatan insulin
melalui terapi air kelapa efeknya sebanding
dengan obat antidiabetes seperti glibenclamide
(L. etal., 2020; Preetha et al., 2013Db).

Uji coba beberapa peneliti telah
dilakukan pada hewan (tikus) dengan diabetes,
bahwa TCW dapat menurunkan hiperglikemia
(Bhagya et al., 2012; Pinto et al., 2015; Preetha
et al., 2012, 2013c), dan komplikasi diabetes
diminimalkan ataupun ditangani dengan air

kelapa (Alatawi & Alshubaily, 2021; Dai et al.,
2021; Preetha et al., 2013a; Uddin et al., 2019;
Zhang et al., 2020). Studi lain pada tikus dengan
diabetes gestasional diberikan air kelapa juga
terbukti menurungkan glukosa darah serta
meningkatkan insulin (Nova et al., 2020).
Berdasarkan  latar  belakang  studi-studi
eksperimen TCW banyak teruji coba pada
hewan, dan secara konsep TWC memiliki
peranan pada diabetes. Namun sampai saat ini
studi-studi pada manusia masih kurang. Oleh
karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah air kelapa muda dapat
menurunkan kadar glukosa darah penderita
diabetes.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif desain Quasi Experimental dengan
pre-test post-test with control group design.
Dalam penelitian ini berarti bahwa pengukuran
kadar glukosa darah dilakukan sebelum dan
setelah intervensi serta adanya kelompok kontrol
sebagai  pembanding.  Sebagai  variabel
independen dalam penelitian ini adala air kelapa
muda sedangkan variabel dependennya adalah
kadar glukosa darah. Pengambilan data
penelitian telah dilaksanakan di wilayah pesisir
puskesmas Nambo Kota Kendari mulai tanggal
18 Agustus s.d 13 September 2023 dengan
jumlah sampel sebanyak 20 orang yang dibagi
dalam 2 kelompok (10 orang kelompok
perlakukan dan 10 orang kelompok kontrol).
Ukuran besar sampel ini peneliti menggunakan
rumus analitik kategorik numerik tidak
berpasangan (Dahlan, 2013). Perekrutan sampel
menggunakan purposiv sampling dengan adanya
beberapa pertimbangan/kriteria peneliti. Adapun
kriteria sampel dalam penelitian ini adalah
penderita diabetes melitus tipe 2 tanpa
komplikasi dan bersedian mengikuti jalannya
penelitian sampai selesai (bersedia akan
diberikan perlakuan berupa pemberian air kelapa

muda setiap hari selama 7 hari dengan
menandatangani surat persetujuan).
Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu berupa lembar observasi

antara  kelompok kontrol dan kelompok
perlakukan yang berisi tentang identitas
responden (usia, jenis kelamin, pendidkan,

pekerjaan dan lama menderita diabetes) dan
variabel penelitian (kadar glukosa darah pre dan
post) pada kedua kelompok. Sedangkan alat
yang digunakan untuk mengukur kadar glukosa
darah menggunakan Glukometer merek Easy
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Touch. Pengambilan data penelitian diawali
dengan persetujuan dari responden melalui TDD
informed consent selanjutnya peneliti melakukan
pemeriksaan kadar glukosa darah (pre test) dan
hasilnya dicatat dilembar observasi baik pada 10
orang untuk kelompok kontrol maupun pada 10
orang untuk kelompok intervensi.

Pada kelompok perlakuan diberikan
terapi atau minuman air kelapa kepada murni
tanpa ada campuran apapun. Pemberian terapi
ini dilakukan pada jam 16:00 dengan jumlah 250
ml/hari yang harus diminum secara berturut-
turut setiap hari selama 1 minggu (7 hari)
dengan mengunjungi langsung rumah responden
(Mutia, 2017). Sedangkan pada responden
kelompok kontrol tidak diberikan tindakan
apapun. Selanjutnya pada hari ke-7 peneliti
melakukan pemeriksaan glukosa darah (post
test) dan hasilnya dicatat di lembar observasi.
Sebelum melakukan uji untuk mengetahui

pengaruh pemberian air kelapa muda terhadap
kadar glukosa darah pada penderita diabetes
terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap
data untuk menentukan sebaran data dengan
menggunakan  uji  Shapiro  Wilk kedua
kelompok. Selanjutnya dilakukan uji untuk
mengetahui pengaruh pemberian air kelapa
muda terhadap kadar glukosa darah dengan
menggunakan uji independen t-test jika data
terdistribusi normal dan uji Men Withney jika
data tdak terdisribusi normal.  Adapun
interprestasinya bahwa jika nilai p<o (0.05)
berarti terdapat pengaruh intervensi/perlakukan
yang telah dilakukan begitupula sebaliknya
(Dahlan, 2014). Penelitian ini telah mendapat
izin rekomendari dari komite etik penelitian
Ikatan Ahi Kesehatan Masyarakat Indonesia
(IAKMI) Sulawesi Tenggara dengan No.
100/KEPK-IAKMI/V11/2023.

HASIL
Tabel 1.
Distribusi Karakteristik Penderita DM Tipe 2 Kelompok Intervensi (n=10)
Variabel n (%) Mean, +SD
Usia (Tahun) 49.3, £8.486
Jenis Kelamin
Laki-Laki 1 (10)
Perempuan 9 (90)
Pendidikan
SD 3(30)
SMA 3(30)
Sarjana 4 (60)
Pekerjaan
PNS 2 (20)
Nelayan 1 (10)
Buruh 1 (10)
IRT 6 (60)
Lama Terdiagnosis DM 5.1, +#4.332

Sumber ; Data olahan

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada
kelompok intervensi rata-rata usia responden
adalah 49.3 tahun, jenis kelamin didominasi
perempuan yaitu 90%, tingkat pendidikan lebih
banyak sarjana yaitu 60%, pekerjaan lebih
banyak penderita sebagai IRT yaitu 60%, dan
untuk lama terdiagnosis DM rata-rata mencapai
5.1 tahun.

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada kelompok
kontrol rata-rata usia responden adalah 51 tahun,
jenis kelamin didominasi perempuan yaitu 90%,
tingkat pendidikan lebih banyak SD yaitu 40%,
pekerjaan lebih banyak penderita sebagai IRT
yaitu 70%, dan untuk lama terdiagnosis DM
rata-rata mencapai 3.9 tahun. Tabel 3
menunjukkan bahwa rata-rata kadar glukosa

darah penderita diabetes melitus tipe 2 baik pada
kelompok intervensi maupun pada kelompok
kontrol untuk pre test mencapai hingga 281.3
mg/dL dan 299.9 mg/dL. Sedangkan post test
untuk kelompok intervensi rerata kadar glukosa
darah yaitu 172.8 mg/dL dan untuk kelompok
kontrol yaitu 326.6 mg/dL. Sedangkan Tabel 4
menunjukkan bahwa dari hasil uji Independent t-
test diperoleh nilai signifikansi p=<0.001
(p<0.05), maka secara statistik terdapat
perbedaan rata-rata kadar glukosa darah antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
Artinya bahwa air kelapa muda berpengaruh
terhadap kadar glokosa darah penderita diabetes
melitus tipe 2.
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Tabel 2
Distribusi Karakteristik Penderita DM Tipe 2 Kelompok Kontrol (n=10)
Variabel n (%) Mean, +SD
Usia (Tahun) 51, £5.437
Jenis Kelamin
Laki-Laki 1(10)
Perempuan 9 (90)
Pendidikan
Tidak Sekolah 1(10)
SD 4 (40)
SMP 2 (20)
SMA 2 (20)
Sarjana 1(10)
Pekerjaan
PNS 1(10)
Wiraswasta 1(10)
Pedagang 1(10)
IRT 7 (70)
Lama Terdiagnosis DM 3.9, £2.846

Sumber ; Data olahan

Tabel 3
Distribusi Kadar Glukosa Darah penderita DM tipe 2 sebelum dan setelah pemberian Air
Kelapa Muda kelompok Intervensi dan Kontrol

Kadar Glukosa Darah

Mean, £SD

Kelompok Intervensi
Pre test

Post test

Kelompok Kontrol
Pre test

Post test

281.3, £62.159
172.8, +50.084

299.9, +57.082
326.6, +62.608

Sumber ; Data olahan

Tabel 4.
Pengaruh Pemberian Air Kelapa Muda terhadap Kadar Glukosa Darah Penderita DM Tipe 2

Kadar Glukosa Darah Mean (SD) Nilai p Perbedaan Rerata (1K95%)
Kelompok Intervansi (n=10) 172.8 (50.08) <0.001 153.8
Kelompok Kontrol (n=10) 326.6 (62.61) ' (207.1-100.5)
Sumber : Data olahan
Diabetes melitus termasuk penyakit  dari studi ini secara statistik menunjukkan

kronis yang disebapkan oleh produksi insulin
yang kurang sehingga metabolisme karbohidrat,
lemak dan protein tidak seimbang sehingga
kadar gula dalam darah dapat meningkat (WHO,
2023). Penyakit ini jika tidak dilakukan
intervensi sedini mungkinkan akan berpotensi
untuk menimbulkan komplikasi baik akut
maupun kronik seperti hiperglikemia, penyakit
jantung, retinopati, nefropati, dan neuropati
(Black & Hawks, 2014). Oleh Kkarena itu
manajemen intervensi dalam pengelolaan untuk
meminimalkan komplikasi termasuk kontrol
glukosa darah sangat diperlukan melalui
pemanfaatan air kelapa muda sebagai treatmen
non farmakologi bagi penderita diabetes. Hasil

adanyan perbedaan kadar gula darah antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol
(setelah pemberian air kelapa muda pada
kelompok intervensi). Hasil ini  dapat
disimpulkan ~ bahwa  terdapat  pengaruh
pemberian air kelapa muda terhadap kadar
glokosa darah penderita diabetes melitus tipe 2.

Air kelapa termasuk minuman alami
yang kaya akan gizi yang dapat dikelompokkan
sebagai makanan fungsional sebab didalamnya
terdapat berbagai komponen biologi yang aktif
dan bersifat terapeutik dalam hal ini dapat
menstabilkan kondisi diabetes (Bhagya et al.,
2012; Preetha et al., 2012). Studi sebelmnya
menunjukkan bahwa komponen L-arginin yang
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terdapat dalam air kelapa mempunyai Kkhasiat
sebagai anti diabetes, dimana arginin ini dapat
memaksimalkan kerja insulin dan
mempertahankan keseimbangan kadar glukosa
darah. Sehingga dengan minum air kelapa muda
secara rutin dianggap mempunyai karakter
sebagai antidiabetes (Azra et al., 2023; Preetha
et al., 2013b). Studi percobaan lain pada tikus
hamil dengan diabetes hasil menunjukkan bahwa
pada kelompok tikus hamil diabetes yang
diberikan obat glibenklamid dan yang diberi air
kelapa muda hasilnya menunjukkan bahwa
terjadi  penurunan kadar glukosa darah
sedangkan pada kelompok yang tidak diberikan
apa-apa justru terjadi peningkatan. Suplemen
arginin yang terkandung dalam air kelapa muda
dapat meingkatkan sekresi insulin  serta
mengurangi hiperglikemia pada ibu hamil (Nova
et al., 2020). Zat gizi lain yang cukup populer
sebagai pangan fungsional yaitu senyawa fenolik
atau polifenol juga terkandung dalam air kelapa
muda (V et al., 2016). Studi yang telah
dilakukan pada tikus dengan  diabetes
menunjukkan bahwa senyawa polifenol yang
terdapat dalam air kelapa cukup efektif dalam
menurunkan kadar glukosa darah (Renjith et al.,
2013).

Uji coba lain yang telah dilakukan pada
hewan melaporkan bahwa air kelapa dapat
menurunkan kadar gula darah, meringankan
kerusakan ginjal pada penderita diabetes. Selain
itu hasil evaluasi efek dari air kelapa dan
glibenklamid hasil menunjukkan bahwa air
kelapa berpotensi mengurangi glikemia dan
kerusakan retina penderita diabetes. Sehingga
sifat antioksidan dari air kelapa sangat
bermanfaat serta bedampak cukup besar pada
penderita diabetes (Lemos et al., 2023). Selain
pada hewan, suatu studi juga telah dilakukan
pada manusia yang mengalami euglikemik mau
mencari tentang efek hipoglikemik air kelapa
muda (TCW). Studi telah dilakukan pada 20
responden dengan kadar glukosa plasma puasa
responden rata-rata antara 70 hingga 110 mg/dL.
Pemberian 75 gram glukosa dilarutkan dalam
200 ml air kelapa muda kemudian responden
konsumsi. Hasilnya menunjukkan bahawa pada
menit ke-30 analisis statistik menunjukkan nilai
p=0.39, sedangkan pada menit ke 60, 90 dan 120
nilai p berturut-turut yaitu 0.007, 0.03, dan 0.02.
Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada nilai glukosa
plasma pre dan post perlakuan pada menit ke 60,
90 dan 120. Sehingga air kelapa muda terbukti
telah memiliki efek hipoglikemik pada manusia

yang mengalami euglikemik (Satapathy &
Bandyopadhyay, 2016). Studi lain tentang
perbandingan kelompok konsumnsi kelapa segar
dengan kacang tanah terhadap terhadap kadar
glukosa darah hasil menunjukkan bahwa adanya
penurunan glukosa darah puasa pada kedua
kelompok, jadi pola makan yang ditambah
dengan kelapa segar dapat membantu
menurunkan kadar glukosa darah (Vijayakumar
et al., 2018). Artinya bahwa selain airnya dari
kelapa muda, kelapa segarnya juga dapat
bermanfaat sebagai antihiperglikemik.

Studi-studi tentang air kelapa sebagai
pengelolaan penyakit diabetes bahwa selain
dapat menurunkan kadar glukosa darah atau
sebagai antihiperglikemik, maka air kelapa
muda juga bisa masuk dalam kategori kandidat
obat atau nutraceutical, obat herbal, serta nutrisi
alami untuk  penatalaksanaan  ataupun
pengobatan diabetes dan komplikasinya (Dai et
al., 2021; Maduka et al., 2022). Air kelapa muda
cukup bermanfaat bagi penderita diabetes
sebagai nutrisi alami sebab kandungan zat gizi
termasuk senyawa-senyawa yang terkandung
didalamnya bersifat antihiperglikemik. Efek atau
pengaruhnya sebagai antihiperglikemik cukup
banyak literatur-literatur yang mendukung
termasuk hasil penelitian ini. Oleh karena itu,
manfaatkan air kelapa muda untuk menurunkan
kadar  glukosa darah  dan  termasuk
meminimalkan dampak komplikasi. Sebab air
kelapa muda tersebar luas bukan hanya pada
wilayah pesisir sehingga muda didapat dan
dipasaran harganya cukup terjangkau.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh pemberian air kelapa
muda atau Tender Coconut Water (TCW)
terhadap kadar glokosa darah penderita diabetes
melitus tipe 2.
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